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ABSTRAK. Tim PKM DIPA FP Unila bertujuan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peternak
ruminansia kecil mitra Teo Farm melalui 6 rangkaian kegiatan pada Juni hingga Juli 2025 meliputi 1) So-
sialisasi dan diskusi mengenai teknologi fermentasi pakan dan manajemen reproduksi ternak ruminansia ke-
cil; 2) Pelatihan fermentasi pakan menjadi complete feed; 3) Pemeriksaan complete feed dengan penilaian
organoleptik, uji palatabilitas, dan analisis proksimat; 5) Pemberian bantuan mineral premix; dan 6) Mon-
itoring dan evaluasi melalui koleksi dan analisa data peningkatan persentase nilai pre-test dan post-test
berdasarkan rangkaian pertanyaan terstruktur dalam form kuesioner, dan data disajikan dalam tabulasi dan
grafik. Hasil pengabdian yaitu 1) Penyuluhan dan pelatihan diikuti oleh 14 orang peternak; 2) Pelatihan
pembuatan complete feed berbasis fermentasi pakan dengan metode silase selama 21 hari menghasilkan 3
tong kapasitas 200 kg; 4) Hasil uji organoleptik termasuk kriteria sangat baik dengan palatabilitas tinggi;
5) Hasil analisis proksimat complete feed dalam bahan kering mengandung 15,89% protein kasar, 2,21%
lemak kasar, 30,75% serat kasar, 77,79% kadar air, 13,33% kadar abu, dan 37,82% BETN; 5) Pemberian
bantuan 1 kg mineral premix kepada tiap peternak; 6) Peningkatan pengetahuan peserta dari 42,86% men-
jadi 85,71% setelah pengabdian. Kesimpulan bahwa sosialisasi fermentasi pakan dan manajemen repro-
duksi serta pelatihan pembuatan complete feed metode silase dapat meningkatkan pengetahuan dan keter-
ampilan peternak ruminansia kecil dari kategori rendah ke tinggi dengan peningkatan sebesar 42,85%.

Kata kunci: Fermentasi pakan, Manajemen Reproduksi, Pelatihan, Ruminansia kecil, Sosialisasi

ABSTRACT. The PKM DIPA FP Unila team aimed to enhance the knowledge and technical skills of small
ruminant farmers partnered with Teo Farm through a series of six integrated activities conducted from
June to July 2025 through: (1) outreach and focused discussions on feed fermentation technology and re-
productive management of small ruminants,; (2) hands-on training on feed fermentation for the production
of complete feed; (3) evaluation of the complete feed through organoleptic assessment, palatability testing,
and proximate analysis, (4) provision of mineral premix supplementation; and (5) monitoring and evalu-
ation of program implementation by collecting and analyzing data on the percentage increase in pre-test
and post-test scores, based on a structured questionnaire, with results presented in tabular and graphical
formats. The outcomes were as follows: 1) extension and training activities were attended by 14 farmers,
2) training on the production of fermented complete feed using a silage method over a 21-day period re-
sulted in three containers with a capacity of 200 kg each; 3) organoleptic evaluation indicated very good
quality with high palatability; 4) proximate analysis of the complete feed on a dry matter basis showed
15.89% crude protein, 2.21% crude fat, 30.75% crude fiber, 77.79% moisture content, 13.33% ash content,
37.82% NFE; 5) each farmer received 1 kg of mineral premix; and 6) participants’ knowledge levels in-
creased from 42.86% to 85.71%. In conclusion, outreach on feed fermentation and reproductive management,
combined with training in the production of silage-based complete feed, effectively improved the knowledge
and skills of small ruminant farmers from a low to a high category, with an overall increase of 42.85%.
Keywords: Feed fermentation, Reproductive management, Small ruminants, Socialization, Training



Liman et al

PENDAHULUAN

Data Badan Pusat Statistik (2025) menun-
jukkan bahwa Provinsi Lampung secara nasional
pada tahun 2024 menempati posisi kelima popu-
lasi sapi dan posisi ketiga populasi kambing se-
cara nasional, sehingga provinsi Lampung dapat
berperan dalam mendukung capaian Pemerintah
RI pada misi kedua Asta Cita berupa kemandirian
dalam bidang pangan dan mendukung cita-cita Pe-
merintah Rl menuju swasembada daging nasional.

Berdasarkan survei pendahuluan yang
telah dilakukan oleh Tim Pengabdian Kepada
Masyarakat DIPA Fakultas Pertanian Univer-
sitas Lampung (PKM DIPA FP) bersama Mitra
Pengabdian Teo Farm Bapak Teo Achmad Fauzi
menunjukkan permasalahan: 1) Rendahnya ke-
mampuan manajerial peternak dalam budidaya
ternak kambing domba meliputi manajemen
pemberian pakan (nutrifikasi) dan reproduksi; 2)
Minimnya keterampilan peternak terkait metode
pengawetan pakan melalui fermentasi untuk
mendukung peningkatan produktivitas ternak.
Rendahnya pengetahuan dan keterampilan peter-
nak dalam manajemen nutrifikasi dan reproduksi
mengakibatkan minimnya nutrisi ternak sehing-

ga dapat yang berakibat tingginya kasus kegugu-
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ran dan kematian pada cempe. Tujuan kegiatan
pengabdian ini untuk memberikan sosialisasi
tentang teknologi fermentasi pakan dan repro-
duksi serta pelatihan pembuatan complete feed
dengan metode silase pada peternak ruminansia
kecil, sehingga akan meningkatkan pengetahuan
dan keterampilan peternak dalam aspek pembe-
rian pakan bernutrisi tinggi untuk mendukung
status kesehatan dan reproduksi ternak, sehingga
diharapkan kesejahteraan peternak dapat men-
ingkat seiring peningkatan produktivitas ternak,
efisiensi reproduksi, dan bertambahnya jumlah

populasi ternak yang dimiliki.

METODE

Tempat dan Waktu

Kegiatan pengabdian dilaksanakan se-
lama periode Juni-Juli 2025 berlokasi di rumah
Bapak Teo Achmad Fauzi selaku mitra pengab-
dian yaitu Teo Farm yang berlokasi di Desa Mar-
gomulyo, Kecamatan Tegineneng, Kabupaten

Pesawaran, Provinsi Lampung.

Partisipasi mitra
Teo Farm sebagai mitra berpartisipa-

si pada: 1) Persiapan lokasi sosialisasi dan

ePembuatan complete feed
dengan metode silase

Gambear 1. Tahapan kegiatan pengabdian

2



Jurnal Media Tropika: Jurnal Pengabdian Masyarakat
Vol. 6 No. 1: 1-12, Mei 2026

pelatihan di rumah Pemilik Teo Farm yaitu Bapak
Teo Achmad Fauzi, S.Pt; 2) Pengumpulan peser-
ta kegiatan pengabdian para peternak ruminansia

kecil (kambing dan domba).

Metode

Rangkaian kegiatan yang dilakukan se-
bagai berikut: 1) Sosialisasi dan diskusi mengenai
manajemen nutrifikasi melalui fermentasi pakan
dan manajemen reproduksi ternak ruminansia ke-
cil; 2) Pelatihan pembuatan complete feed dengan
metode silase; 3) Pemeriksaan complete feed has-
il pelatihan dengan uji organoleptik, palatabilitas,
dan analisis proksimat; 4) Pemberian bantuan
mineral premix; dan 5) Monitoring dan evaluasi
kegiatan. Tahapan kegiatan pengadian disajikan

pada Gambar 1.

Evaluasi kegiatan

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui kol-
eksi dan analisis data peningkatan persentase
nilai pre-test dan post-test berdasarkan rangkaian
pertanyaan terstruktur dalam borang kuesioner.
Data disajikan dalam tabulasi dan grafik, serta
hasil pelatihan pembuatan complete feed dengan
analisis proksimat. Analisis data dilakukan se-

cara deskriptif kuantitatif.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sosialisasi materi

Teo Farm merupakan peternakan ru-
minansia kecil kambing dan domba yang baru
berdiri selama 4 bulan sebelum kegiatan ini
berlangsung. Berdasarkan survei pendahuluan
bahwa peternakan ini minim pengalaman dalam
budidaya ternak ruminansia kecil terutama da-
lam praktek pembuatan pakan fermentasi yang
tinggi kandungan sianida yang dapat berdampak

keracunan pada ternak yang dipelihara. Kegiatan

pengabdian ini berfokus pada kegiatan penyulu-
han, pelatihan dan pemberian bantuan obat-obat-
an dan mineral kepada peternak ruminansia kecil
mitra Teo Farm di Desa Margomulyo.

Kegiatan pengabdian ini diawali dengan
melakukan sosialisasi materi untuk memberikan
peningkatan pengetahuan terhadap peserta peng-
abdian. Kegiatan pengabdian ini merupakan ben-
tuk pendidikan dan pelayanan kepada masyar-
akat. Ermawati et al. (2022) menyatakan bahwa
kegiatan penyuluhan dan pelatihan fermentasi
pakan memberikan peningkatan pengetahuan pe-
ternak pada sisi arti penting penerapan fermentasi
pakan. Materi yang disampaikan dalam kegiatan
sosialisasi ini yaitu teknologi fermentasi pakan,
formulasi ransum complete feed, dan manajemen

Reproduksi Ruminansia Kecil (Gambar 2)

Gambar 2. Sosialisasi materi oleh tim PKM

Pelatihan fermentasi pakan menjadi complete
feed

Salah satu masalah pakan yang sering
dihadapi oleh perternak yaitu keterbatasan pro-
duksi hijauan pada musim kemarau, sedangkan
pada musim hujan, ketersediaan jumlah hijauan
pakan cukup berlimpah. Berdasarkan permasa-
lahan tersebut diperlukan adanya solusi untuk
mengatasi ketersediaan hijauan pakan. Menurut
Nurlaha ef al. (2014), ketersediaan hijauan pa-
kan bagi ternak harus tersedia sepanjang tahun.

Hal ini akan berdampak pada produktivitas ternak.
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3 tong kapasitas 200 kg

Bahan pakan yang digunakan pada ke-
giatan pengabdian ini yaitu rumput Pakchong,
dedak, onggok, DDGS, bungkil kelapa, mineral
premix Lagantor®, dan molases. Sebelum pelati-
han pembuatan complete feed dimulai, maka tim
memberikan pengenalan bahan pakan tersebut
dan menjelaskan tiap kandungan protein kasar
didalamnya serta metode pencampuran tiap ba-
han sehingga tercampur homogen. Pelatihan
pembuatan complete feed dengan metode silase
ini diikuti oleh 14 orang peternak ruminansia ke-
cil dengan rata-rata jumlah pemeliharaan ternak
sebanyak 3 hingga 20 ekor kambing/domba den-
gan memadatkan campuran bahan pakan keda-
lam tong fermentor sehingga proses fermentasi
berlangsung secara anaerob. Pelatihan fermen-
tasi pakan menggunakan metode silase dengan
penambahan berbagai konsentrat untuk menjadi
pakan komplet (complete feed) disajikan pada
Gambar 3.

Pemeriksaan complete feed hasil pelatihan fer-
mentasi pakan

Pemeriksaan hasil fermentasi pakan

dilakukan oleh Tim PKM DIPA FP Unila untuk
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mengetahui keberhasilan pelatihan fermentasi
pakan yang telah dilakukan. Hasil fermentasi pa-
kan berdasarkan uji organoleptik berupa tekstur
lembut, berbau asam dan aroma harum, tidak ada
pertumbuhan jamur, berwarna hijau kekuningan
(Gambar 5). Proses pembuatan silase disebut
dengan silase yang mengikutsertakan kinerja dari
bakteri asam laktat. Pada proses ensilase terjadi
proses respirasi pada 2-3 jam pertama. Proses
selanjutnya yaitu proses fermentasi oleh bakteri
asam laktat dan dihasilkan asam laktat (Santoso
et al., 2009). Kondisi asam pada silase menye-
babkan seluruh mikroorganisme pembusuk dan
bakteri asam laktat tidak dapat berkembang seh-
ingga hijauan tidak terjadi pembusukan dan dap-
at awet hingga 1-2 tahun (Landupari et al., 2020).

Silase yang baik memiliki karakteristik
yang dapat dilihat secara uji fisik organoleptik.
Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv.
Thailand) sebagai bahan hijauan dalam ransum
sebelum proses silase memiliki karakteristik ber-
warna hijau, beraroma khas dan bertekstur kasar,
sedangkan setelah proses silase warna berubah

menjadi hijau kekuningan, beraroma khas silase
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yaitu harum dan memiliki tekstur lebih lembut
dan mudah hancur. Hasil penilaian organoleptik
berdasarkan karakteristik complete feed sebelum
dan setelah proses silase selama 21 hari yang
dilaksanakan disajikan pada Tabel 1.

Hal ini dapat diartikan bahwa kegiatan
pelatihan pembuatan complete feed termasuk kri-
teria berhasil. Aroma khasharum silase termasuk
kedalam kriteria kualitas silase yang baik. Silase
yang baik memiliki aroma asam dan wangi (Ab-
delhadi et al., 2005). Ada empat kriteria penilaian
aroma silase yaitu sangat wangi, wangi, asam,
dan bau tidak sedap. Warna silase mengalami
perubahan yang berbeda-beda, mulai dari sedikit

mengalami perubahan wama dan banvak men-

galami perubahan warna. Perubahan warna silase

selain disebabkan oleh adanya pengaruh suhu
selama proses ensilase, juga dipengaruhi oleh
jenis bahan baku silase. Suhu yang tinggi selama
proses ensilase dapat menyebabkan perubahan
warna, sebagai akibat dari terjadinva reaksi Mail-
lard yang berwarna kecoklatan (Gonzalez et al.,
2007).

Gula dan asam amino bebas pada reak-
si ini akan membentuk polimer yang nantinya
akan terdeteksi sebagai fraksi serat (ADF) dan
nitrogen tidak terlarut dalam detergen asam. Si-
lase yang baik memiiiki warna yang tidak jauh
berbeda dengan wama bahan bakunya, memiii-
ki pH rendah dan beraroma asam (Abdelhadi et
al., 2005), bertekstur lembut, tidak berjamur dan
tidak berlendir (Farda et al., 2023).

Gambar 5. IPenilaian organoleptik dan uji palatabilitas complete feed hasil pelatihan

Tabel 1. Penilaian karakteristik hijauan pakan sebelum dan setelah proses silase

Karakteristik Silase Indikator
Sebelum Setelah keberhasilan*
Warna Hijau Hijau kekuningan Hijau kekuningan
Aroma Khas rumput Khas harum silase Khas harum silase
Tekstur Kasar Lembut Lembut
Keberhasilan Silase - Berhasil _

*Sumber: Landupari, et al. (2020)
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Analisis Proksimat Kandungan Nutrisi Com-
plete Feed hasil pelatihan fermentasi pakan
Hasil fermentasi pakan berdasarkan den-
gan analisis proksimat di Balai Pengujian Mutu
dan Sertifikasi Pakan Direktorat Jenderal Peter-
nakan dan Kesehatan Hewan Kementerian Perta-
nian RI disajikan pada Gambar 6. Berdasarkan As
Fed dan bahan kering diketahui bahwa kandun-

gan nutrisi didalam complete feed hasil fermen-

RESULT OF ANAL YSIS
LAPQRAN HASS, PENOU SAN
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tasi pakan secara silase. Hasil fermentasi pakan
berdasarkan As Fed dengan analisis proksimat
di Balai Pengujian Mutu dan Sertifikasi Pakan
Direktorat Jenderal Peternakan dan Kesehatan
Hewan Kementerian Pertanian RI mengandung
3,53% protein kasar, 0,49% lemak kasar, 6,83%
serat kasar, dan 2,96% abu, dan 77,79% air (Ta-
bel 2).

Mo LIF 504 1302087024

Gambar 6. Hasil analisis proksimat fermentasi pakan di Balai Pengujian Mutu dan
Sertifikasi Pakan Dirjen PKH Kementerian Pertanian RI, 2025

Tabel 2. Kandungan nutrisi complete feed hasil pelatihan

Parameter As Fed Bahan Kering

(%) (%)

Air 77.79 77.79

Abu 2.96 13.33

Protein Kasar 3.53 15.89

Lemak Kasar 0.49 2.21

Serat Kasar 6.83 30.75

Bahan Ektrak

Tanpa Nitrogen 8.40 37.82

(BETN

Keterangan: Hasil analisis proksimat di Balai Pengujian
Mutu dan Sertifikasi Pakan Dirjen PKH
Kementerian Pertanian RI, 2025
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Pemberian bantuan mineral premix dibu-
tuhkan oleh ternak sebagai imbuhan pakan yang
dibutuhkan tubuh dalam regulasi vitamin, min-
eral, dan berbagai asam amino yang dibutuhkan

oleh tubuh. Dalam rangka meningkatkan dan

mempertahankan fisiologis normal tubuh dan
menjaga kesehatan ternak maka Tim PKM DIPA
FP memberikan bantuan mineral premix Lagan-

tor kepada para peserta pengabdian (Gambar 7).

Al

Gambar 7. Pembagian bantuan 1 kg mineral premix Lagantor®
kepada tiap peserta kegiatan pengabdian

Evaluasi kegiatan

Hasil kegiatan pengabdian ini yaitu 1)
Penyuluhan dan pelatihan diikuti oleh 14 orang
peternak ruminansia kecil mitra Teo Farm; 2)
Pelatihan fermentasi pakan dengan metode si-
lase menjadi complete feed menghasilkan 3 tong
kapasitas 200 kg; 3) Hasil organoleptik complete
feed hasil fermentasi selama 21 hari termasuk
kriteria sangat baik dengan palatabilitas tinggi
pada ternak kambing-domba; 4) Hasil analisis
proksimat complete feed hasil pelatihan memi-
liki kadar protein kasar sebesar 15,89% dalam
bahan kering; 5) Pemberian bantuan mineral pre-
mix kepada peserta pengabdian; 6) Peningkatan
pengetahuan peserta sebelum kegiatan sebesar
42,86% meningkat menjadi 85,71% setelah ke-
giatan pengabdian dilaksanakan.

Berdasarkan hasil analisis data kuesion-
er pre-test dan post-test bahwa dapat diketahui
pengetahuan peternak sebelum kegiatan sebesar
44,17% dan meningkat menjadi 87,00% setelah

kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilak-
sanakan (Gambar 8). Pengetahuan peternak
sebelum kegiatan berlangsung termasuk dalam
kategori rendah dan setelah kegiatan pengabdi-
an dilaksanakan termasuk dalam kategori tinggi
sesuai dengan pendapat Erwanto er al. (2025)
bahwa kriteria tingkat pengetahuan peternak
dibawah 50% termasuk dalam kategori rendah
dan diatas 70% termasuk dalam kategori tinggi.
Nilai peningkatan pengetahuan peternak
peserta kegiatan pengabdian atau selisih antara
hasil pre-test dan post-test sebesar 42,85%, leb-
ih rendah dibandingkan kegiatan yang dilaku-
kan oleh Qisthon et al. (2024) dan Tantalo ef al.
(2022) bahwa sosialisasi dan pelatihan terkait
fermentasi pakan dapat meningkatkan pengeta-
huan peternak masing-masing sebesar 55% dan
66,92%. Perbedaan ini disebabkan oleh lebih
tingginya hasil pre-test pada kegiatan pengabdi-
an ini sehingga selisih dengan nilai post-test tidak

sebesar kegiatan pengabdian lainnya.
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EVALUASI PENINGKATAN PENGETAHUAN
PETERNAK

m PRE TEST

POST TEST

Nilai Peningkatan Pengetahuan pada tiap
Materi penyuluhan (%)

0.00% 10.00% 20.00%

42.85%

30.00% 40.00% 50.00%

Gambar 8. Evaluasi peningkatan pengetahuan peternak berdasarkan
evaluasi kuesioner pre-test dan post-test

Sosialisasi dan praktek langsung cara
pembuatan silase rumput odot yang baik dan be-
nar dapat meningkatkan pengetahuan dan pema-
haman peternak (Foeh et al., 2023), pernyataan
ini didukung oleh Foeh et al. (2021) bahwa so-
sialisasi dan pelatihan pembuatan pakan dapat
meningkatakan pemahaman para anggota kelom-
pok ternak tani terkait pemanfaatan pakan silase
tanaman jagung yang dimanfaatkan menjadi pa-
kan berkualitas dan memiliki nilai gizi tinggi un-
tuk ternak.

Pemenuhan kebutuhan nutrisi berhubu-
ngan erat dengan keberhasilan fisiologi repro-
duksi melalui regulasi antara organ hipotalamus,
hipofisis dan gonad (HPG axis) dan keseimban-
gan hormon reproduksi misalnya Follicle Stimu-
lating Hormone (FSH) dan Leutinizing Hormone
(LH). Penelitian Ding et al., 2024 menyatakan
bahwa kondisi nutrisi yang buruk baik kekuran-
gan maupun kelebihan nutrisi dapat menurunkan
fungsi gonad dan fertilitas pada ruminansia kecil,

termasuk kambing dan domba, sehingga hal ini

menyebabkan gangguan siklus estrus, menurun-
nya ovulasi, dan kadar profesi hormon yang tidak
optimal. Status nutrisi juga memengaruhi skor
kondisi tubuh (body condition score/BCS) yang
merupakan indikator energi dan protein yang ter-
sedia untuk fungsi reproduksi. Kekurangan nu-
trisi kronis pada betina dapat menekan pelepasan
GnRH sehingga akan menghambat folikolegen-
esis berupa terhapmbanya perkembangan folikel
karena rendahnya FSH, dan menunda estrus atau
ovulasi karena rendahnya LH, serta menurunkan
kualitas semen (spermatogenesis) dan libido ka-
rena rendahnya FSH dan testosteron pada jantan
(Chaves et al., 2024). Menurut Sirat et al. (2025)
terdapat korelasi antara bobot badan, lingkar
skrotum, dan volume semen Domba Ekor Tipis,
bahwa bertambahnya bobot badan akan memper-
besar ukuran lingkar skrotum dan memperbanyak
volume semen yang dihasilkan, maka rendahnya
status nutrisi akan memengaruhi peran hormon
reproduksi, kuantitas dan kualitas semen pejan-

tan.
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Nutrisi yang seimbang secara kualitas dan
kuantitas sangat penting untuk memaksimalkan
kinerja reproduksi kambing dan domba. Kuali-
tas pakan secara langsung memengaruhi hormon
reproduksi, fenotipe ovarium, serta parameter
sperma jantan (Assan et al., 2025). Pemberian
pakan bernutrisi baik bagi ternak jantan berhubu-
ngan dengan produksi semen yang dihasilkan.
Berdasarkan Sirat et al. (2024) bahwa pejantan
di balai inseminasi buatan menghasilkan kuali-
tas semen beku yang memenuhi standar karena
didukung oleh pemeliharaan yang baik dengan
pemenuhan kebutuhan nutrisi melalui pengelo-
laan hijauan pakan yang mencukupi kebutuhan
ternak (Website Dinas PKH Lampung, 2025).

Bahan pakan penyusun complete feed ter-
diri dari rumput Pakchong, dedak padi, onggok,
DDGS, bungkil kelapa, mineral premix, dan mol-
lases. Rumput Pakchong yang digunakan pada
kegiatan pelatihan pembuatan complete feed
merupakan hijauan pakan yang memiliki kand-
ungan nutrien yang baik (termasuk protein kasar
dan energi terfermentasi), memiliki produksi bi-
omassa tinggi dan nutrien memadai untuk dijadi-
kan bahan pakan hijauan utama pada ruminansia
(Septian, 2022), sehingga cocok sebagai sumber
serat dan energi dasar dalam ruminansia com-
plete feed.

Dedak padi adalah sumber energi dan
lemak nabati yang mudah tersedia di Indonesia
dan sering digunakan dalam konsentrat rumi-
nansia untuk meningkatkan densitas energi ran-
sum. Studi menyatakan bahwa dedak padi kaya
nutrien (termasuk protein kasar, lemak, vitamin,
dan mineral) sehingga memiliki potensi tinggi
sebagai bahan pakan bagi ruminansia. Keterse-
diaannya yang luas membuatnya menjadi bahan
ransum penting di daerah tropis seperti Indonesia
(Rosani et al., 2024).

Onggok atau cassava pulp, sebagai pro-
duk limbah industri pati, berfungsi sebagai sub-
strat karbon energi tinggi yang dapat meningkat-
kan fermentabilitas di rumen bila dikombinasikan
dengan bahan lain. Sebagai bahan pakan, onggok
digolongkan sebagai sumber energi fermentatif
yang dapat menjadi bagian dari konsentrat untuk
meningkatkan kandungan BETN dan TDN da-
lam ruminan (Hossain et al., 2025).

DDGS (Dried Distillers Grains with Sol-
ubles) adalah produk samping distilasi dengan
kandungan protein dan energi yang relatif tinggi
yang dapat meningkatkan nilai gizi pada konsen-
trat ruminansia. Formulasi pakan praktis menun-
jukkan penggunaan DDGS bersama bahan lain
(misalnya dedak padi, molases, bungkil kelapa)
dalam konsentrat untuk meningkatkan kandun-
gan nutrien total (Hidayat ef al., 2025)

Bungkil kelapa merupakan sumber pro-
tein nabati dengan kandungan lemak residual
sehingga membantu menambah protein kasar
dalam konsentrat. Data proksimat bahan pakan
lokal menunjukkan bahwa bungkil kelapa memi-
liki kontribusi protein dan BETN ketika dig-
abungkan dengan bahan lain seperti onggok dan
dedak padi pada ransum basal ruminansia (Halid
dan Mustaring, 2019).

Mineral premix menyuplai mikro dan
makro mineral serta vitamin yang tidak tersedia
dalam jumlah cukup dari bahan pakan utama,
penting untuk fungsi metabolik, pertumbuhan,
dan reproduksi. Penelitian formulasi lengkap pa-
kan termasuk mineral premix sebagai komponen
konsentrat bersama sumber energi dan protein
menunjukkan bahwa mineral premix diperlukan
untuk menyeimbangkan nutrien sehingga men-
ingkatkan kecernaan dan nilai nutrien akhir ran-
sum (Qisthon et al., 2025).
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Molasses adalah sumber karbohidrat larut air dan
palatabilitas tinggi yang memperbaiki rasa, fer-
mentabilitas, dan konsistensi ransum fermentasi/
silage. Silase rumput Pakchong dengan penam-
bahan molasses sebagai aditif fermentasi secara
signifikan mempengaruhi kualitas fisik, kandun-
gan nutrien, dan Total Digestible Nutrient (TDN),
menjadikan hijauan lebih layak sebagai pakan ru-
minansia (Aknesa dan Hartutik, 2025).

SIMPULAN

Kesimpulan kegiatan Pengabdian Kepa-
da Masyarakat DIPA FP Unila TA 2025 bahwa
kegiatan sosialisasi fermentasi pakan dan mana-
jemen reproduksi serta pelatihan pembuatan
complete feed metode silase dapat meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan peternak rumi-
nansia kecil dari kategori rendah ke tinggi den-

gan peningkatan sebesar 42,85%.
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